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Korelasi antara Prasangka Sosial dan Toleransi Beragama Pada Mahasiswa 

Aktivis Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi Umum 
 

Oleh: 

 

 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara prasangka sosial 

dengan toleransi beragama pada mahasiswa. Penelitian ini menguji 

hipotesis bahwa semakin tinggi prasangka sosial seseorang semakin rendah 

toleransi beragama. Subyek penelitian ini diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria para mahasiswa yang aktif 

terlibat di organisasi kemahasiswaan di dua perguruan tinggi negeri (PTN) 

umum di kota Surabaya, dengan jumlah sampel sebanyak 51 orang masing-

masing 37 laki-laki dan 14 perempuan, 48 orang beragama Islam, dan 3 

orang beragama Kristen. Subyek penelitian tersebar aktif di lima organisasi 

kemahasiswaan, yaitu PMII (15 orang), HMI (10 orang), IMM (9 orang), 

KAMMI (14 orang), dan GMKI (3 orang). Dengan menggunakan uji 

analisis korelasi product moment diperoleh hasil koefisien korelasi = -0,437 

dengan harga signifikansi sebesar 0,00, dan harga sumbangan efektif (SE) 

variabel prasangka sosial berpengaruh terhadap toleransi beragama 

mahasiswa sebesar (R Square = 0,189) atau 18,9%. Hal itu menunjukkan 

ada korelasi negatif yang signifikan antara prasangka sosial dengan 

toleransi beragama pada mahasiswa. Penelitian ini membuktikan kembali 

hipotesis penelitian bahwa semakin tinggi prasangka sosial seseorang 

semakin rendah toleransi beragama, dan sebaliknya semakin rendah 

prasangka sosial seseorang semakin tinggi toleransi beragama. Penelitian 

ini juga menunjukkan fakta bahwa para mahasiswa akatifis organisasi 

kemahasiswaan ini cenderung tinggi prasangka sosialnya dan juga rendah 

toleransi beragamanya. 

 

Kata kunci: prasangka sosial, toleransi beragama, mahasiswa. 

 

 

A. Pendahuluan 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Centre of Strategic and International 

Studies (CSIS) pada tahun 2012, menunjukkan bahwa toleransi beragama orang Indonesia 

tergolong rendah. Dalam survei CSIS tersebut diperoleh fakta bahwa sebanyak 59,5 % 

responden tidak berkeberatan bertetangga dengan orang beragama lain. Sekitar 33,7 % 

lainnya menjawab sebaliknya. Penelitian ini dilakukan pada Februari 2012 di 23 provinsi 

dan melibatkan 2.213 responden. Saat ditanya soal pembangunan rumah ibadah agama lain 

di lingkungannya, sebanyak 68,2 % responden menyatakan lebih baik hal itu tidak 

dilakukan. Hanya 22,1 % yang tidak berkeberatan. Hasil survei CSIS juga menunjukkan 
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kecenderungan intoleransi ada pada kelompok masyarakat dalam semua kategori 

pendidikan. Sekitar 20 % masyarakat berpendidikan sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, dan sekolah menengah atas, menyatakan tak keberatan dengan pembangunan 

rumah ibadah agama lain di lingkungannya. Adapun pada masyarakat dengan pendidikan 

di atas SMA, hanya sekitar 38,1 % yang menyatakan setuju. Data ini menunjukkan bahwa 

ternyata tingkat toleransi beragama tidak berkorelasi langsung dengan tingkat pendidikan 

formal seseorang. Di sisi lain, temuan survei CSIS ini juga menguatkan dugaan bahwa 

praktik demokrasi, khususnya yang terkait dengan pluralitas dan perlindungan negara akan 

kebebasan beragama, masih perlu ditingkatkan. Data tersebut selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Binsar, dkk. (2016) dengan mengambil sampel mahasiswa 

yang mengikuti organisasi keagamaan, yang menunjukkan bahwa tingkat toleransi di 

Indonesia di tingkat rendah dengan nilai 3,37 dari skala 6 

 Konflik bernuansa agama ternyata juga melibatkan mahasiswa, misalnya kasus 

bentrok antara warga Kampung Pulo dengan mahasiswa Sekolah Tinggi Teologia Injili 

Arastamar (SETIA) pada 25 Juli 2008. Pemicu terjadinya konflik disebabkan keberadaan 

SETIA dan perilaku mahasiswa yang sering meresahkan warga. Mahasiswa SETIA diduga 

sering terlibat bentrok antarsuku, pencurian, pacaran, bahkan warga sering menemukan 

kondom dan celana dalam di sepanjang jalan sepi tempat mahasiswa biasa jalan-jalan. 

Bentrokan 25 Juli 2008 lalu bermula dari tertangkapnya seorang mahasiswa SETIA yang 

diduga melakukan pencurian mesin pompa di salah satu rumah warga.  

Dalam pandangan Islam, umat Kristiani (Nasrani) dan umat Yahudi merupakan 

salah satu bagian dari ahli kitab. Secara umum pandangan Islam terhadap ahli kitab sangat 

positif dan sangat konstruktif. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai dan ajarannya yang 

memberikan peluang dan sangat mendorong kepada umat Islam untuk melakukan interaksi 

sosial dan kerjasama dengan mereka (A’la, 2001). Islam menegaskan bahwa makanan ahli 

kitab halal bagi umat Islam dan perempuan ahli kitab halal juga bagi umat Islam (Alquran 

5: 5). Islam juga mengharuskan umat Islam untuk berbuat baik, adil, dan wajar dalam 

urusan mereka (Alquran 4: 135; 5: 8; 60: 8). 

Sebagiamana yang tercantum Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi juga 

menyatakan bahwa “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 

itu”. Atas dasar undang-undang ini, semua warga negara, dengan beragam identitas agama, 

kultural, suku, dan sebagainya, wajib dilindungi oleh negara. Ini juga berarti negara tidak 

boleh mendiskriminasi warganya dengan alasan apapun. Pemerintah dan semua warga 
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negara berkewajiban menegakkan konstitusi tersebut (Muhammad, 2009). Oleh karena itu 

masyarakat semestinya mempunyai rasa toleransi terhadap sesama penduduk Indonesia 

meskipun berasal dari suku, agama, kultural, jenis kelamin yang berbeda demi keutuhan 

NKRI. Toleransi adalah kesediaan mengenali dan menghargai keyakinan, praktik-praktik, 

perilaku, dan sebagainya dari orang lain, tanpa harus setuju dengan pendapat mereka 

(Obinyan, 2004). 

Siagian (dalam Bukhori, 2012) menyatakan bahwa toleran adalah sikap saling 

memikul walaupun pekerjaan itu tidak disukai; atau memberi tempat kepada orang lain, 

walaupun kedua belah pihak tidak sependapat. Kata kerja dari tolerance adalah (to) tolerate 

yang berarti: 1). Tidak ikut campur dengan; mempersilahkan; mengizinkan, 2). Mengenal 

dan menghormati (kepercayaan, praktik orang lain, dan lainlain) tanpa mencampurinya 

(Neufeldt dalam Bukhori, 2012). Dalam bahasa Arab, kata toleransi disebut dengan istilah 

tasamuh yang berarti sikap membiarkan atau lapang dada. Badawi dalam Bukhori (2012) 

menyatakan bahwa tasamuh (toleransi) adalah pendirian atau sikap yang termanifestasikan 

pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian yang beranekaragam, 

meskipun tidak sependapat dengannya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa toleransi ini erat 

kaitannya dengan masalah kebebasan atau kemerdekaan hak asasi manusia dalam tata 

kehidupan bermasyarakat, sehingga mengizinkan berlapang dada terhadap adanya 

perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu. 

Berdasarkan ungkapan mengenai istilah toleransi beragama diatas dapat diketahui 

bahwa toleransi beragama merupakan sikap untuk memberikan kebebasan atau 

kemerdakaan, serta memberikan hak asasi manusia untuk memeluk agamanya masing-

masing, dan mau untuk hidup berdampingan meskipun antar kelompok berbeda keyakinan 

dan berbebeda pendapat. Namun dalam praktiknya sering terjadi perbedaan pendapat antar 

agama, ini merupakan sikap intoleransi terhadap agama lain. sehingga sering kali 

menimbulkan konflik antar agama ataupun antar kelompok disuatu agama tersebut dan bisa 

mengancam keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  

Konflik-konflik di atas dilatar belakangi oleh prasangka yang tinggi terhadap 

kelompok lain. Menurut Baron dan Byrne (2012) bahwa wujud dari ketiadaan toleransi 

adalah hidupnya prasangka sosial antar kelompok dalam kehidupan bermasyarakat. 

Prasangka sosial sendiri dapat diartikan sebagai sebuah sikap yang biasanya bersifat negatif 

terhadap kelompok agama tertentu, yang semata-mata didasarkan keanggotaan mereka 

dalam kelompok tersebut (Baron & Byrne, 2012).  
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Munculnya isme atau aliran yang dikembangkan oleh komunitas-komunitas 

keagamaan akan menghadirkan klaim-klaim kebenaran sepihak, yang pada akhirnya 

memunculkan intoleransi terhadap kelompok lain dan bisa menjadi sumber konflik agama 

(Hapsin dkk., 2004). Salah satu dari isme tersebut adalah fundamentalisme agama, yakni 

keyakinan terhadap satu agama yang berisi kebenaran literal mutlak tentang kehidupan 

(Pyszczynski, Solomon, dan Greenberg, 2003). Penelitian Denney (2008) dan Bizumic & 

Duckitt (2007) menunjukkan bahwa fundamentalisme agama berkaitan dengan intoleransi 

terhadap pemeluk agama lain.  

Kurt Lewin dalam Sarlito (2006) menyatakan bahwa sikap dan perilaku manusia 

merupakan fungsi dari kepribadian (personality) dan pengalaman (experience). Artinya, 

secara umum, munculnya sikap toleransi dan intoleransi pada seseorang atau kelompok 

masyarakat dipengaruhi oleh faktor kepribadian dan pengalaman. Untuk meningkatkan 

toleransi antar kelompok diperlukan peningkatan kontak antar kelompok. Berkaitan dengan 

hal tersebut, Allport dalam Brown (1995) mengajukan suatu hipotesis yang kemudian 

dikenal dengan contact hypothesis, yaitu suatu teori yang menyatakan bahwa peningkatan 

kontak antar anggota berbagai kelompok akan mengurangi intoleransi di antara kelompok 

tersebut.  

Menurut teori belajar sosial, toleransi diwariskan dari generasi ke generasi melalui 

proses sosialisasi (Bukhori, 2010). Terdapat tiga lingkungan pendidikan yang digunakan 

dalam proses sosialisasi tesebut, yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan faktor-faktor yang memepengaruhi peneliti ingin menghubungkan 

antara prsangka sosial dengan tolernsi beragama. Sebagai sebuah sikap prasangka juga 

melibatkan prasangka negatif dan emosi pada individu yang menjadi target prasangka 

ketika individu tersebut hadir ke dalam kelompok yang tidak disukai (Baron dan Byrne, 

2002). Artinya apabila sebuah sikap prasangka terhadap kelompok lain itu muncul, maka 

apa saja yang dilakukan oleh target prasangka benar maupun salah akan dianggap sebagai 

perbuatan yang salah, maka yang terjadi adalah munculnya intoleransi terhadapa kelompok 

lain. 

Menurut Sarlito (2009) Jika prasangka muncul dalam sebuah perilaku maka yang 

dapat dilihat, maka didefinisikan sebagai perilaku diskrimanasi. Yang artinya apabila suatu 

kelompok atau agama berpransangka terhadap kelompok atau agama lain maka akan 

memunculkan sikap diskriminasi terhadap kelompok lain, maka sikap selajutnya yaitu 

intoleransi terhadap agama lain. Brown (2010) berpendapat bahwa prasangka adalah sikap, 
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perasaan atau perilaku terhadap anggota sebuah kelompok dimana semua komponen 

tersebut secara langsung atau tidak langsung berpengaruh secara negatif atau bahkan anti 

pati terhadap kelompok tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Hermawati, dkk (2015) 

bahwa dalam konteks hubungan antara umat beragama, intoleransi muncul ketika ada 

prasangka terhadap orang atau kelompok yang berada di luar dirinya. Allport (1954) 

menyebutkan tentang paradoks agama dan intoleransi. Menurutnya, agama turut 

bertanggung jawab atas munculnya prasangka. Kendati ada aspek universal dari setiap 

agama, tapi ketika ikatan-ikatan keagamaan itu terbentuk, maka perasaan in group akan 

muncul dan menyebabkan setiap orang yang berada di luar ikatan tersebut dianggap 

sebagai out group dan diperlakukan berbeda, bahkan tidak jarang dicurigai akan 

menganggu ketahanan ikatan tersebut. Dalam konteks inilah, konflik dan perilaku 

kekerasan yang mengatasnamakan agama menjadi rentan muncul. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfandi (2013) yang hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa salah satu pemicu konflik antar kelompok lain 

adalah antara satu kelompok tidak bisa memahamai dengan baik kelompok lain, yang 

mempunyai latar belakang ideologi yang berbeda, sehingga mempengaruhi cara berpikir, 

bersikap, dan bertindak yang berbeda dari diri mereka sendiri. Akibatnya hubungan yang 

dirusak oleh konflik agama, disebabkan oleh prasangka terhadap kelompok lain. Artinya 

jika disuatu kelompok timbul prasangka terhadap kelompok lain maka samakin besar pula 

perilaku intoleransi terhadap kelompok lain sehingga memicu konflik anatar kelompok, 

dalam penelitian ini toleransi beragama. 

Sedangkan penelitian Mardianto (2015) menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

yang si antara prasangka masyarakat terhadap muslimah bercadar dengan jarak sosial. 

Hasil uji korelasi kedua variabel menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

prasangka dan jarak sosial. Penelitian yang diakukan oleh Khareng & Awang (2012) 

menemukan adanya hubungan antara pola komunikasi dan interaksi dengan toleransi 

beragama. Adapun penelitian yang dilakukan Adelina (2017) menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara prasangka dan intensi melakukan diskriminasi 

mahasiswa etnis Jawa terhadap mahasiswa yang berasal dari Nusa Tenggra Timur. 

Penelitian lainnya sebagaimana yang dilakukan oleh Bukhori (2012) menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang negatif dan signifikan antara fundamentalisme dengan toleransi 

terhadap umat Kristiani.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah toleransi 

beragama berhubungan dengan prasangka sosial. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
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membuktikan teori yang menyatakan ada hubungan antara prasangka sosial dengan 

toleransi beragama. Penelitian ini membedakan dengan penelitian lainnya tentang toleransi 

beragama dan prasangka sosial dari segi hubungan kedua variabel, penelitian terdahulu 

yang menghubungkan kedua variabel tersebut belum banyak ditemukan. Selain itu, subjek 

penelitian ini juga mempunyai perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu. Subjek 

dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaaan.  

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel yang 

diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara prasangka 

sosial dengan toleransi beragama pada mahasiswa aktivis organisasi di perguruan tinggi 

umum. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktivis organisasi di 2 (dua) perguruan 

tinggi umum negeri (PTUN) di Surabaya yaitu Institut Teknologi Sepuluh November 

Surabaya (ITS) dan Universitas Airlangga Surabaya (UNAIR). Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 51 (lima puluh satu) orang sebagai subjek yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan skala dengan model skala Likert sebagai alat 

pengumpulan data. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan kuisioner, yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, sikapnya 

terhadap sesuatu, atau hal-hal yang diketahuinya. Dalam penelitian ini digunakan dua 

instrument pengumpulan data yaitu instrument skala prasangka sosial (SPS) dan skala 

toleransi beragama (STA). Skala prasangka sosial (SPS) berjumlah 32 item, sedangkan 

skala toleransi beragama (STA) berjumlah 35 item yang melalui proses uji validitas alat 

ukur dengan harga koefisien corrected item-total correlation bergerak antara 0,310-0,84, 

dan uji estimasi reliabilitas alat ukur dengan harga koefisien alpha sebesar 0,889 dan 0,950. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 

product moment menggunakan progam SPSS versi 16.0 for windows.  

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jenis kelamin, subyek penelitian dikelompokkan menjadi dua yaitu laki-

laki dan perempuan dengan gambaran penyebaran subyek menunjukkan data tentang 

subyek laki-laki sebanyak 37 orang (72,5%) dan subyek perempuan sebanya 14 orang 

(27,5%). 



130 
 

2. Berdasarkan usia subyek penelitian, peneliti mendapatkan subyek penelitian dengan 

rentang usia 18 tahun sampai 25 tahun dengan gambaran penyebaran subyek sebagai 

berikut: subyek berusia 18 tahun ada 3 orang dengan persentase 5,9%, subyek yang 

berusia 19 tahun 10 orang dengan persentase 19,6%, subyek yang berusia 20 tahun 20 

orang dengan persentase 17,6%, subyek dengan usia 21 tahun 11 orang dengan 

persentase 21,6%, subyek dengan usia 22 tahun 8 orang dengan persentase 15,7%, 

subyek usia 23 tahun 5 orang dengan persentase 9,8% dan subyek dengan usia 24 tahun 

5 orang dengan persentase 9,8%. 

3. Berdasarkan usia subyek penelitian, peneliti mendapatkan subyek penelitian yang 

beragama islam dan kristen dengan gambaran penyebaran subyek sebagai berikut: 

subyek penelitian yang beragama islam sebayak 48 orang dengan persentase 94,1% dan 

subyek yang beragama kristen 3 orang dengan persentase 5,9%. 

4. Berdasarkan organisasi yang diikuti oleh subyek penelitian peneliti mendapatkan 

subyek yang mengikuti organisasi HMI, PMII, IMM, KAMMI, GMKI dengan 

gambaran penyebaran subyek sebagai berikut: HMI sebanyak 10 orang dengan 

persentase 19,6%, PMII 15 orang dengan persentase 29,4%, IMM 9 orang dengan 

persentase 17,6%, KAMMI 14 orang dengan persentase 27,5%, GMKI 3 orang dengan 

persentase 5,9%. 

5. Berdasarkan organisasi yang diikuti responden dapat diketahui banyaknya data yaitu 

10 responden mengikuti organisasi HMI, 15 responden megikuti organisasi PMII, 9 

responden mengikuti organisasi IMM, 14 responden mengikuti organisasi KAMMI, 

dan 3 responden mengikuti organisasi GMKI. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-

rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel 

prasangka sosial ada pada responden yang mengikuti organisasi IMM dengan nilai 

mean sebesar 78.00, dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel toleransi beragama ada 

pada responden yang menikuti organisasi KAMMI dengan nilai mean sebesar 114.86. 

6. Berdasarkan agama yang dianut responden dapat diketahui banyaknya data yaitu 48 

responden beragama Islam, dan 3 responden beragama Kristen. Selanjutnya dapat 

diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata 

tertinggi untuk variabel prasangka sosial ada pada responden yang beragama Islam 

dengan nilai mean sebesar 70.77, dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel toleransi 

beragama ada pada responden yang beragama islam dengan nilai mean sebesar 108.58. 

7. Berdasarkan universitas responden dapat diketahui banyaknya data yaitu 38 responden 

berkuliah di ITS dan 13 responden berkuliah di UNAIR. Selanjutnya dapat diketahui 
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nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi 

untuk variabel prasangka sosial ada pada responden yang berkuliah di UNAIR dengan 

nilai mean sebesar 72.23, dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel toleransi beragama 

ada pada responden yang berkuliah di UNAIR dengan nilai mean sebesar 108.23. 

 

8. Hasil uji hipotesis, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel hasil uji korelasi product 

moment yang menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada 51 mahasiswa 

ITS dan UNAIR yang mengikuti organisasi kemahasiswaan diperoleh harga 

koefisien korelasi sebesar -0.435 dengan taraf kepercayaan 0.05 (5%), dengan 

signifikansi 0.001, karena signifikansi < 0.05, maka hipotesis penelitian yang 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara prasangka sosial dengan 

toleransi beragama diterima. 

b. Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami bahwa 

korelasinya bersifat negatif (-) yang menunjukkan adanya hubungan yang 

berlawanan, artinya semakin tinggi prasangka sosial maka semakin rendah toleransi 

beragama pada mahasiswa ITS Surabaya dan UNAIR Surabaya yang mengikuti 

organisasi kemahasiswaan. 

c. Selanjutnya juga diperoleh nilai R Square sebesar 0,189, angka ini adalah hasil 

pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,435 x 0,435 = 0,189 . R Square 

disebut  juga dengan koefisien determinasi yang berarti 18,9% variabel toleransi 

beragama dipengaruhi oleh prasangka sosial. Selebihnya 81,1% toleransi beragama 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

religiusitas, fundamentalisme, identitas sosial. 

d. Untuk mengetahui mengetahui tingkat kecenderungan mahasiswa pada variabel 

prasangka dengan toleransi beragama dapat diketahui dengan membandingkan rata-

rata teoritis dengan rata-rata empirik kedua variabel. Jika rata-rata empirik lebih 

besar daripada rata-rata teoritis maka bisa dikatakan mahasiswa mempunyai 

kecenderungan. Berdasarkan perhitungan rata-rata teoritis dapat ketahui nilai rata-

rata teoritis sebesar 64 dan rata-rata empirik sebesar 70.11 pada variabel prasangka 

sosial. Artinya kecenderungan mahasiswa untuk berprasangka tinggi. Sedangkan 

pada variabel toleransi beragama didapatkan nilai rata-rata teoritis sebesar 70 dan 
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rata-rata empirik sebesar 107,84. Artinya mahasiswa mempunyai kecenderungan 

untuk berprasangka dan toleransi terhadap mahasiswa penganut agama lain. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan adanya hubungan antara prasangka sosial dengan 

toleransi beragama. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan harga koefesien korelasi 

yang negatif yaitu -0,435 maka arah hubungannya adalah negatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi prasangka sosial akan diikuti semakin rendahnya toleransi beragama 

pada mahasiswa. Hal ini sesuai seperti yang kemukakan oleh Baron dan Byrne (2012) 

bahwa wujud dari ketiadaan toleransi adalah hidupnya prasangka sosial antar kelompok 

dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan perhitungan dan perbandingan rerata teoritis 

dan rerata empirik maka dapat diketahui bahwa mahasiswa mempunyai kecenderungan 

berprasangka dan toleransi.  

Lingkungan kampus ITS Surabaya dan UNAIR Surabaya merupakan kampus yang 

heterogen sehingga mengharuskan mahasiswa berinteraksi dengan berbagai macam umat 

agama yang berbeda. Apabila prasangka muncul dalam diri mahasiswa terhadap umat 

agama lain maka akan menimbulkan stereotipe terhadap target prasangka. Stereotipe 

tersebut berupa anggapan yang salah terhadap mahasiswa lintas agama yang semata-mata 

didasarkan karena mahasiswa beragama yang berbeda. Ketika streotipe muncul maka akan 

meningkatkan rasa tidak suka dan munculnya perilaku diskriminasi terhadap mahasiswa 

yang berbeda agama, ini berarti perilaku toleransi pada mahasiswa yang berbeda agama 

rendah. 

Menurut Baron & Byrne (2003) prasangka adalah sebuah sikap negatif terhadap 

anggota kelompok tertentu, semata berdasarkan keanggotaan mereka dalam kelompok 

tersebut. Sebagai suatu sikap prasangka akan mempengaruhi prilaku individu. Sejalan 

dengan konsep yang dikemukakan Tulus bahwa perilaku merupakan cerminan kongkrit 

yang tampak dalam sikap, perbuatan, dan kata-kata yang muncul karena proses 

pembelajaran, rangsangan dan lingkungan (Suharyat, 2009). Artinya antara sikap dan 

perilaku ada kesamaan oleh karena itu psikolog sosial seperti Morgan dan King 

mengatakan bahwa antara sikap dan perilaku adalah konsisten (Suharyat, 2009). Artinya, 

sikap dan perilaku intoleran misalnya, bisa dikatakan muncul dari apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan kemudian diperbuat seseorang terhadap orang lain yang mungkin berbeda 

dengan dirinya, salah satunya disebabkan adanya prasangka.  

Hasil penelitian juga munjukkan bahwa semakin tingginya prasangka sosial akan 

berpengaruh terhadap perilaku toleransi yang rendah terhadap mahasiswa lain yang 
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berbeda agama. Oleh karena itu jika yang diharapkan oleh ideologi pancasila adalah 

berbeda-beda tetap satu seharusnya mahasiswa tidak saling berprasangka terhadap 

mahasiswa yang berbeda agama. Mengingat prasangka mempengaruhi perilaku toleransi 

beragama antar mahasiswa.  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah 

menajwab hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara prasangka sosial dan 

toleransi beragama pada mahsiswa aktivis organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi 

umum. Penelitian ini terbukti secara empiris juga bahwa ada hubungan negatif yang 

signifikan antara prasangka sosial dan toleransi beragama pada mahsiswa aktivis organisasi 

kemahasiswaan di perguruan tinggi umum. Artinya semakin tinggi prasangka sosial maka 

semakin rendah toleransi beragama mahasiswa aktivis organisasi kemahasiswaan di 

perguruan tinggi umum, dan sebaliknya.  

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan yaitu diharapkan mahasiswa meminimalisir prasangka dan dapat hidup 

rukun dengan sesama mahasiswa meskipun berbeda agama. Sehingga terciptanya suasana 

pendidikan yang harmonis. Serta meningkatkan perilaku toleransi sesama mahasiswa 

supaya tidak menjadikan konflik-konflik antar mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan agar mencermati faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap toleransi 

beragama seperti kepribadian, atau tingkat religiusitas, dan lain sebagainya. 
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